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ABSTRAK 

 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Candi Burung Kecamatan Proppo Kabupaten 

Pamekasan dengan memfokuskan kepada promosi hasil produk batik para pengrajin. Karena selama ini 

hasil produk batik Candi Burung belum banyak dikenal oleh masyarakat luas sehingga perlu adanya upaya 

promosi melalui eduwisata. Kegiatan ini bertujuan mengekslorasi dan memperkenalkan batik Candi 

Burung kepada masyarakat terutama para wisatawan dari luar daerah Pamekasan Metode dan Rancangan 

Pengabdian dilakukan dengan survey lapangan menggunakan metode observasi dan wawancara untuk 

mengetahui cara/proses membatik, macam dan jenis produk batik yang dihasilkan. Sedangkan 

pelaksanaan monitoring menggunakan Metode Formatif dan Sumatif, untuk evaluasi menggunakan 

metode Matcing Only Pretest-Postest Control. Hasil dari pengabdian ini adalah promosi hasil batik, titik 

centra butik batik menggunakan google maps dirangkai, dibangun sanggar batik serta lounching 

eduwisata Islami. Dengan harapan batik Candi Burung dapat dikenal oleh masyarakat baik tingkat lokal 

maupun global.  

 

       Kata Kunci: Eksplorasi Batik, Eduwisata Islami, Promosi, Candi Burung 

1. PENDAHULUAN 
 Universitas islam madura sebagai salah 

satu dari lembaga-lembaga pendidikan tinggi 

yang berada di Kabupaten Pamekasan berusaha 

untuk senantiasa dan menjunjung tinggi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, 

penelitian dan pengabdian pada masyarakat 

dengan melaksanakan secara integral, terpadu 

dan menyeluruh. Salah satu upaya untuk 

mewujudkan pengabdian di tengah-tengah 

masyarakat secara nyata tersebut, Universitas 

Islam Madura (UIM) menyelenggarakan salah 

satu kegiatan akademik yaitu Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) sebagai realisasi 

teori pendidikan yang telah di terima selama 

perkuliahan dan mengkolaborasikan dengan 

fenomena nyata yang ada di masyarakat. 

Pengabdian ini sebagai kegiatan 

intrakurikuler dan merupakan bentuk 

pelaksanaan dari salah satu kegiatan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yaitu melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat yakni 

Pendidikan, Penelitian, dan pengabdian 

Masyarakat. 

Maka dari itu kegiatan ini dilaksanakan 

dalam rangka menunjang program Pemerintah 

Daerah Kabupaten Pamekasan sebagai Kota 

Batik. Disamping itu untuk mengangkat hasil 

produk batik Desa Candi Burung yang selama 

itu tidak dikenal oleh masyarakat luar 

Kabupaten Pamekasan, perlu diupayakan 

adanya promosi salah satunya adalah dengan 

cara merancang konsep “Eduwisata Batik Candi 

Burung”. 

Dengan demikian adanya PKM ini dapat 

membantu memecahkan masalah dalam hal 

promosi batik Candi Burung untuk masa yang 

yang akan datang. Konsep ini penting dilakukan 

untuk membantu para pengrajin batik semakin 

bersemangat dan meningkatkan kualitas hasil 

produknya serta mampu bersaing (kompetetif) 

dengan daerah lain. Karena menurut 

pengamatan penulis bahwa mayoritas 

masyarakat Candi Burung berprofesi pengrajin 

batik (buruh) bukan sebagai pengusaha. 

Sementara ini mereka hanya menerima pesanan 

dari pihak pengusaha dari luar daerah dimana 

hasil produknya belum berlabel batik Candi 

Burung. Oleh karenanya perlu adanya penataan 

dan pengelolaan yang lebih serius terutama pada 

pengadaan infrastruktur seperti; adanya sanggar 

batik, centra hasil produk batik, brosur tempat 

usaha batik, dll. 

Melalui pelaksanaan pengabdian ini 

diharapkan dapat berpartisipasi langsung dalam 

memecahkan masalah bagi para pengrajin batik 

mailto:rahmanabbas097@gmail.com


Abd. Rahman Abbas, Bukhari Muslim, Husnul Khitam, Koriyatul Jannah. Eksplorasi Produk Batik Dalam 

Mengembangkan Eduwisata Islami Di Desa Candi Burung 

 

Seminar Nasional Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (SENIAS) 2022 – Universitas Islam Madura 

94 

 

serta memberikan sumbangsih kepada 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan sebagai Kota 

Batik lebih khusus kepada Pemerintah Desa 

Candi Burung untuk memajukan bidang usaha 

khususnya produk batik. 

 

2. METODE PENGABDIAN 
2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Waktu pelaksanaan pengabdian di Desa 

Candi Burung Proppo Pamekasan berjalan sejak 

tanggal 8 Agustus 2022 dan berakhir pada 

tanggal 3 September 2022. Tempat pelaksanaan 

pengabdian ini adalah di Desa Candi Burung 

Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan. 

2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian 

 Tahapan Awal 

Terlebih dahulu kami melakukan 

pengamatan/survey lapangan seputar tempat 

pengrajin batik dan lokasi sentra batik yang 

nantinya akan kami jadikan sampel dalam 

pengabdian ini. 

Mendata jumlah pengrajin dan pengusaha 

batik yang ada di desa Candi Burung, sebagai 

mitra terkait tentang cara pemasaran baik 

kepada konsumen maupun kepada pelaku usaha 

batik. 

Melakukan observasi terkait proses 

membatik dan alat yang digunakan untuk di 

buat video tutorial yang nantinya akan di publis 

di media online. 

 Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan yang kami dilakukan selama 

pengabdian ini yaitu melaksanakan program 

eduwisata batik, dengan melakukan beberapa 

hal antara lain sebagai berikut : 

a. Ekplorasi produk batik yang di produksi 

para pengrajin batik untuk dokumentasi dan 

publikasi di media online. 

b. Membuat sanggar butik batik sebagai 

sentra produk batik Candi Burung untuk 

memudahkan bagi wisatawan, konsumen, dan 

pelaku usaha batik datang ke desa Candi 

Burung. 

c. Melakukan launching eduwisata dengan 

dengan menyebarkan brosur kepada masyarakat 

luas agar diketahui bahwa di Desa Candi 

Burung terdapat eduwisata dengan konsep 

Islami. 

 Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

Tahapan monitoring dilakukan setiap 

minggu sekali untuk mengetahui perkembangan 

setiap kegiatan yang telah dilakukan dan hasil 

yang dicapai. Monitoring ini menggunakan 

metode Formatif & Sumatif, sedangkan evaluasi 

menggunakan metode Matching Only Pretest- 

Postest Control Group. Metode yang dimaksud 

adalah : 

a. Metode Formatif yaitu penilaian yang 

dicapai dari kegiatan atau program kerja yang 

telah dilaksanakan. Evaluasi ini dilakukan setiap 

minggu sekali. 

b. Metode Sumatif yaitu penilaian yang 

dilakukan setiap akhir program yang telah 

ditetapkan. 

c. Metode Matching Only Pretest & 

Postest yaitu penjodohan terhadap subjek 

kontrol dan eksperimen 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasrkan hasil analisis data bahwa hasil 

yang dicapai dari kegiatan pengabdian ini 

adalah sebagai berikut; 

a. Proses pembuatan batik yang mana 

hasilnya akan di dokumentasi untuk 

dijadikan video tutorial yang nantinya 

akan menjadi bahan sebagai panduan 

bagi para pengunjung yang ingin 

mengetahui macam dan jenis batik. 

b. Membuat sanggar atau tempat sentra 

produk batik bagi mitra pengrajin batik 

yang nantinya akan di jadikan tempat 

eduwisata. 

c. Penetapan lokasi melalui media google 

maps agar pengunjung yang ingin 

belanja batik tidak kesulitan untuk 

mengunjungi lokasi pengrajin dan 

sentra butik batik. 

d. Pembuatan brosur sekaligus lounching 

eduwisata batik dengan konsep Islami 

yang ada di Candi Burung yang di sebar 

ke beberapa tempat yang ramai 

pengunjung wisatawan antara lain di 

wisata religi Batu Ampar. 

e. Adanya brosur dan google maps 

berdampak sangat positif sebagai 

bentuk promosi batik Candi Burung 

dengan kualitas tidak kalah bagus 

dengan hasil batik lain yang ada di 

madura. 

Adapun program kegiatan dilaksanakan secara 

bertahap setiap minggu dengan rincian sebagai 

berikut : 

3.1 Minggu Pertama (8-14 Agustus 2022) 

Dalam minggu pertama melakukan 

eksplorasi produk batik hasil pengrajin yang ada 
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di Desa Candi Burung. Tim mengunjungi setiap 

pengrajin batik yang ada di Desa Candi Burung 

yang nantinya produk batik tersebut akan di 

jadikan sampel. Kemudian tim belajar tentang 

cara membatik dari tahap awal sampai selesai 

yang mana dalam tahapan ini penulis megambil 

dokumentasi tentang pembuatan batik 

sebagaimana pada gambar 1 : 

 
Survey lapangan 

 
Belajar Membatik 

 
Hasil Produk Batik Candi Burung 

Gambar 1. Pelaksanan pengabdian kepada 

masyarakat 

 

3.2 Minggu Kedua (15-21 Agustus 2022) 

Di minggu yang kedua yang kegiatan yang 

penulis lakukan adalah proses editing video di 

mana dalam kegiatan ini kami membuat video 

tutorial membatik dari tahap awal sampai 

selesai hasil dari video tersebut akan di unggah 

di media sosial sebagai tahap pembelajaran 

kepada para pengunjung yang ingin belajar 

membatik. Selain itu untuk diketahui oleh 

masyarakat luas kami membuat google maps 

tentang centra batik dan pengrajin batik. (lihat 

link berikut : ) 

Lokasi Desa Candi Burung : 

https://maps.app.goo.gl/ro7YTGn38yfDEQcj7  

Butik Batik Candi Burung : 

https://maps.app.goo.gl/djEmHuwd8t1X7m139  

 

3.3 Minggu Ketiga (22-28 Agustus 2022) 

Di minggu yang ketika kegiatan yang kami 

lakukan adalah pembuatan sanggar atau tempat 

di salah satu mitra pengrajin batik di desa Candi 

Burung yang nantinya akan dijadikan tempat 

pelatihan membatik dalam kegiatan eduwisata 

batik. (lihat gambar berikut 2) 

 
Membuat Sanggar Batik 

 
Sanggar Centra Batik Candi Burung 

Gambar 2. Pembuatan sanggar batik 

 

3.4 Minggu Keempat (29 Agust-03 Sep. 2022) 
Minggu yang keempat merupakan minggu 

terakhir yang mana pada minggu ini kegitan 

yang dilakukan adalah sarasehan, launching 

eduwisata batik Desa Candi Burung yang di 

tandai dengan menyebarkan brosur ke tempat- 

tempat yang ramai pengunjung sehingga 

masyarakat luas tahu bahwa ada eduwisata batik 

di Desa Candi Burung dan agar produk batik 

yang ada di candi burung dapat cepat 

berkembang dan di kenal.lihat gambar 3. 

 
Penyebaran Brosur Produk Batik 

https://maps.app.goo.gl/ro7YTGn38yfDEQcj7
https://maps.app.goo.gl/djEmHuwd8t1X7m139


Abd. Rahman Abbas, Bukhari Muslim, Husnul Khitam, Koriyatul Jannah. Eksplorasi Produk Batik Dalam 

Mengembangkan Eduwisata Islami Di Desa Candi Burung 

 

Seminar Nasional Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (SENIAS) 2022 – Universitas Islam Madura 

96 

 

 
Penyebaran brosur ke Batu Ampar 

Gambar 3. Penyebaran brosur batik 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Dari berbagai pembahasan di atas dapat di 

simpulkan bahwa: 

a. Dengan adanya pengabdian ini 

memberikan dampak positif baik kepada 

pengrajin batik maupun ke Pemerintah 

Desa Candi Burung.  

b. Telah di buat sanggar batik yang nantinya 

akan di jadikan tempat pelatihan membatik 

dalam kegiatan eduwisata batik. 

c. Dilakukan launching eduwisata batik yang 

di tanda dengan penyebaran brosur ke 

tempat-tempat yang ramai pengunjung 

lokasi wisata religi (Batu Ampar) 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terimakasih kami haturkan kepada: 

a. Bapak Misnaji selaku Kepala Desa Candi 

burung yang telah memberikan izin kepada 

kami untuk melaksankan program 

pengabdian kepada masyarakat di desa 

candi burung dan seluruh apratur desa 

candi burung 

b. Kepada mitra-mitra batik di Desa Candi 

burung yang telah bersedia melakukan 

kerja sama dengan kami 
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